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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب
Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa S es (dengan titik di atas)

ج
Jim J Je

ح
Ha H ha (dengan titik di bawah)

خ
Kha Kh ka dan ha

د
Dal D De

ذ
Zal Z zet (dengan titik di atas)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س
Sin S Es

ش
Syin Sy es dan ye

ص Sad S es (dengan titik di bawah)

ض
Dad D de (dengan titik di bawah)

ط
Ta T te (dengan titik di bawah)

ظ
Za Z zet (dengan titik di bawah)

ع
‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ
Gain G Ge

ف
Fa F Ef

ق
Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل
Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و
Wau W We

ه
Ha H Ha

ء
hamzah ’ Apostrof
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ي
Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ = A أ = ā

أ = I يأ = Ai إي = ī

أ = U أو = Au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

جمیلةأةمر Ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

طمةفا Ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

بنار Ditulis rabbana

البر Ditulis al-bir

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



viii

Contoh:

الشمس Ditulis asy-syamsu

جلالر Ditulis ar-rajulu

ةالسید Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر Ditulis al-qamar

یعالبد Ditulis al-badi’

لالجلا Ditulis al-jalil

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/.

Contoh:

مرتأ Ditulis umirtu

شيء Ditulis syai’un
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MOTTO

وُسْعَهَا فُ اللهُ نفَْسًا اِلا كلَُِّ لاَ 
“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.

(QS. Al-Baqarah: 286)
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ABSTRAK

Dewi Kusumaningrum (2014116026),). Akad Perjanjian Kerja Berdasarkan
Urf’ dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pengupah Buruh Emping Melinjo
pada Masyarakat Desa Banyuputih Kecamatan Banyuputih Batang) Skripsi
Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 2020. Pembimbing Abdul
Aziz, M. Ag.

Latar belakang skripsi ini mengenai Sistem pengupahan buruh emping
melinjo yang terjadi di Desa Banyuputih Kecamatan Banyuputih Batang dimana
Pratik tersebut dilakukan oleh pengusaha dengan buruh. Bahwa pengusaha
memberikan upah kepada buruh emping setelah buruh selesai memperkerjakan
pekerjaan.dalam hal ini pengupahan dihitung dengan perkilo emping melinjo yang
sudah ditimbang. Meskipun demikian hitungan upah juga tidak serta merta
berdasarkan beratnya timbangan ( kiloan) namun juga dengan naik turunya bahan
baku emping melinjo. Oleh karena itu, peneliti merasa penting dan tertarik dengan
penelitian sistem pengupahan di Desa Banyuputih Kecamatan Banyuputih.
Banyaknya masyarakat yang tergantung dengan pengusaha tersebut dengan
menjadi buruh emping melinjo.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Objek
penelitian ini adalah akad perjanjian kerja berdasarkan urf’ dalam perspektif hukum
islam (studi pengupahan buruh emping melinjo pada masyarakat Desa Banyuputih
Kecamatan Banyuputih Batang). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi, Teknik analisis menggunakan interaktif
model dan penyajian data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Akad Ijarah Pada sistem Pengupahan
buruh emping melinjo dilakukan dengan sistem setor. Sistem upah yang digunakan
antara pengusaha dengan buruh yaitu menggunakan upah kiloan.dan pengupahan
tersebut dikategorikan dalam upah khusus menurut sistem hukum islam. Dalam
hukum islam bahwa upah yang diberikan kepada buruh harus memiliki kelayakan,
keadilan, dan kebijakan. Selain itu yang memenuhi syarat yang telah ditentukan
dalam syari’at islam. Pelaksanaan pengupahan buruh emping  sudah menjadi
kebiasaan masyarakat setempat dan biasanya bisa dijadikan penetapan suatu
hukum. Maka praktik pengupahan buruh emping dengan sistem setoran dan
pengupahan   dalam bentuk kiloan hukumya mubah atau boleh

Kata kunci: Sewa Menyewa, pengupahan emping melinjo, Hukum Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan ada kalanya dikerjakan sendiri

dan ada pula yang diburuhkan. Ketika diburuhkan pihak pertama sering disebut

dengan pengusaha dan pihak kedua sering di sebut dengan buruh. Dalam

melakukan hubungan antara keduanya didasari adanya perjanjian atau kontak

kerja yang dibuat berdasarkan atas kesepakatan bersama yang diwujudkan dalam

bentuk perjanjian kerja sehingga antara keduanya dapat terjamin antara hak dan

kewajiban. Perjanjian kerja ini menurut syari’at islam digolongkan kepada

perjanjian sewa-menyewa (al-ijarah), yaitu ijarah a’yan yang berarti sewa

menyewa tenaga manusia untuk melakukan pekerjaan.1”

Al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al’iwad atau upah sewa,

jasa, atau imbalan. Al-ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah

dalam memenuhi keperluan hidup manusia, seperti sewa-menyewa, kontrak,

menjual jasa dan upah-mengupah.2 Menurut ahli ekonomi, dalam penetapan

upah ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu pertama, upah disesuaikan

dengan tingkat kebutuhan hidup. Kedua, upah ditentuka oleh keseimbangan

antara kekuatan permintaan dan persediaan. Penentuan upah tidak boleh

merugikan kedua pihak. Pekerja dan majikan harus saling jujur. Oleh karena itu,

1 Pujiono, hukum islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka 2012) hlm. 153
2 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT. Rajagrafindo persada

2017) hlm. 80
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2

masing-masing pihak harus memegang prinsip jujur, terbuka, dan keadilan.

Dalam islam keadilan sangat ditekankan oleh Nabi SAW. Sebagaimana

sabdanya, “manusia tidak berhak atas bagian yang tidak diberikan bagian oleh

Allah kepadanya dan Allah memberikan kepada setiap orang haknya. Oleh

karena itu,jangan menganggu apa yang dimiliki oleh orang lain”.3 Bentuk

kerjasama dalam pekerjaan itu banyak yang terjadi di masyarakat sebagai mana

di dalam Desa Banyuputih.

Banyuputih merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduknya

bekerja sebagai buruh tani. Namun untuk mendapatkan tambahan penghasilan

tidak sedikit yang beralih menjadi buruh emping, baik laki-laki maupun

perempuan. Dalam perkembangannya banyak para ibu-ibu yang beralih profesi

sebagai buruh emping. Mereka sebelumnya ada yang bekerja sebagai buruh tani,

ibu rumah tangga, bahkan ada pula yang bekerja sebagai asisten rumah tangga.

Kemudian memilih jalur alternatif untuk mencari tambahan penghasilan lain

sebagai buruh emping mlinjo. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan

penghasilan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup masyarakat banyuputih.

Para buruh tersebut berharap, dengan bekerja sebagai buruh emping dapat

menambah penghasilan keluarga, hingga berbagai kebutuhan hidup terpenuhi.

Adapun proses buruh emping melinjo dalam melakukan pekerjaannya

melalui beberapa tahapan yaitu pengusaha Emping membeli biji melinjo terlebih

dahulu di Desa Bawang Kemudian masing-masing buruh emping mengambil

3Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja grafindopersada2016) cet ke-10. hlm.
119-121
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3

biji melinjo dirumah pengusaha untuk dikerjakan di rumah masing-masing

buruh. Pengusaha mempercayai kepada para buruh walaupun pengusaha tidak

melihat langsung proses pembuatan emping melinjo. Dalam pekerjaan tersebut

tidak ada batasan waktu dalam mempekerjakan pekerjaan tersebut, hanya saja

kebanyakan para buruh menyetorkan emping   paling lama 5 hari. pada saat

itulah pengusaha emping memberikan upah kepada buruh sesuai dengan hasil

yang ditumbuk.

Besaran upah dihitung berdasarkan beratnya kiloan dengan harga perkilo

antara 10.000 – 12.000. Upah ini berubah-ubah berdasarkan harga pokok bahan

emping tersebut (harga mlinjo), apabila harga mlinjo murah maka upah

buruhnya ikut murah, dan apabila harga bahan itu naik, maka upah buruhnya

juga naik. Kenyataan yang seperti ini menjadikan tidak adanya konsistensi upah

buruh pembuat emping. Padahal ketentuan tentang pengupahan itu didasarkan

pada, (besaran kuantitas atau kualitas sebuah pekerjaan seperti per kilo, per

jumlah hasil produk, maupun besaran waktu yang digunakan seperti per jam,

atau harian. Jadi tidak ada keterkaitan besaran upah dengan harga bahan pokok.

Disamping itu besaran upahnya itu tidak diakadkan diawal perjanjian anatara

Pengusaha dengan buruh emping, mereka hanya menjalankan berdasarkan

kebiasaan yang berlaku di masyarakat itu yaitu upah sesuai dengan standar yang

berlaku. Sehingga kadang menimbulkan kekecewaan para buruh emping, karna

tidak jarang terjadi ketidak sesuaian antara yang diharapkan oleh buruh dengan

kenyataan upah yang diberikan oleh pengusaha.
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Dalam Islam, tidak mengatur adanya sepesifik besaran upah, namun upah

tersebut harus sesuai dengan kesepakatan bersama yang disusun dalam

perjanjian dan tidak merugikan antara kedua belah pihak. Besaran upah

ditetapkan oleh kesepakatan antara pengusaha dan pekerja, dua belah pihak

memiliki kebebasan untuk menetapkan jumlah upah, serta bebas menetapkan

syarat cara pembayaran upah tersebut. Islam hanya memberikan batasan harus

ada keadilan dan saling rela serta tidak merugikan salah satu pihak. Serta tidak

melanggar aturan-aturan syari’at islam. 4

Upah yang adil sebenernya merupakan upah yang mengacu kepada jasa

dari pekerjaan atau buruh yang dipengaruhi oleh beberapa hal seperti, jumlah

uang yang diterima, daya beli uang yang merupakan alat untuk memenuhi

kebutuhan.Artinya upah kerja harus seimbang dengan jasa yang diberikan

pekerja.5

Berdasarkan uraian diatas dalam pengamatan penulis di lapangan bahwa

pelaksanaan pengupahan buruh emping melinjo di Desa Banyuputih Kabupaten

Batang belum sesuai dengan ujroh dalam hukum islam. Dalam hal ini syarat-

syarat ujroh dalam hukum islam belum terpenuhi. Oleh karena itu syarat-syarat

ujroh yang harus dipenuhi atas seorang pekerja atau buruh yaitu, upah harus

berupa harta yang diketahui jelas, jenis dan ukuranya. Karena upah yang tidak

jelas tidak sesuai dengan tujuan transaksi ujroh.

4Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja grafindo persada, cet ke 10, 2016) hlm.
120

5Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja grafindo persada,cet ke 2,  1997) hlm. 37
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Berdasarkan latarbelakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti transaksi

upah mengupah tersebut dengan tinjauan hukum islam. Oleh karena itu, penulis

mengajukan judul skripsi

“Akad Perjanjian Kerja Berdasarkan ‘Urf Dalam Perspektif Hukum Islam

(Studi Pengupahan Buruh Emping Mlinjo Pada Masyarakat Desa Banyuputih

Kecamatan Banyuputih Batang) “

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mekanisme pengupahan buruh emping melinjo berdasarkan ‘urf

dalam perspektif hukum islam di Desa Banyuputih

2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap pengupahan buruh emping

melinjo didasarkan ‘urf di Desa Banyuputih”

C. Tujuan Penelitian

“Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti ini mempunyai

tujuan untuk mengetahui:

1. Untuk mendeskripsikan dan menggambarkan sistem pengupahan buruh

emping melinjo berdasarkan dengan ‘urf

2. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum islam dalam pengupahan buruh

emping melinjo berdasarkan ‘urf”

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka manfaat

yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

meningkatkan pengetahuan mahasiswa IAIN pekalongan tentang upah-

mengupah buruh emping melinjo dalam perspektif hukum islam yang telah

berjalan di tengah masyarakat pada saat ini.”

a. Manfaat praktis Bagi pemilik, untuk menambah pengetahuan dalam

hukum Islam khususnya di Desa Banyuputih kecamatan banyuputih

tentang praktik pengupahan buruh emping melinjo agar sesuai dengan

syariat islam.

b. Bagi penulis, menambah wawasan informasi dan untuk mengembangkan

penelitian upah pada buruh emping melinjo agar sesuai dengan syariat

islam.”

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis telah mengkaji dan menemukan beberapa

skripsi yang memiliki kesamaan dan perbedaan dengan judul yang penulis

ambil, berikut adalah tinjauan pustakanya:

Setelah dilakukan kajian pustaka yang dilakukan terhadap peneliti

terdahulu maka ditemukan beberapa penelitian yang hampir sama, antara lain:

“Riset yang diteliti oleh M Badrus Sholeh (2012), Fakultas Hukum

Ekonomi Syariah, Universitas IAIN Sunan Ampel Surabaya. Pada skripsinya

yang berjudul “Pemberian Upah Pekerja Sandal di Home Industri Sandal Desa

Wedoro Dalam Perspektif Hukum Islam dan UU Ketenagakerjaan “. Peneliti

membahas tentang analisis upah pekerja sandal dihome industri sandal di Desa
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Wedoro dalam tinjauan hukum islam dan undang-undang tenaga kerja tentang

pengupahan. Persamaan dalam penelitian diatas yaitu sama-sama membahas

tentang analisis pengupahan buruh pekerja. Adapun perbedaannya yaitu

penelitian diatas membahas dalam kebijakan pengupahan dalam undang-undang

ketenagakerjaan dan metode yang digunakan yaitu deskriptif perspektif.6”

“Riset yang diteliti oleh Muslim Azis (2019), Fakultas Hukum, Universitas

UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Pada skripsinya yang berjudul “Tinjauan

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pengupahan Buruh Tani di Desa Cikarang

Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran” peneliti membahas tentang

praktek pelaksanaan pengupahan buruh tani, manfaat dan madharatnya sistem

pengupahan dan mengetahui sistem ujrah dalam fiqih dalm sistem pengupahan

buruh tani yang terjadi di Desa Cikarang Kabupaten Pangandaran. Persamaan

dalam penelitian diatas sama-sama membahas tentang praktek pelaksanaan

pengupahan buruh dan mengetahui sistem ujrah dalam muamalah. Adapun

perbedaannya adalah peneliti diatas menggunakan metode deskriptif, serta

waktu dan tempat penelitian.7”

“Riset yang diteliti oleh Yofilatun Nikmah, Fakultas Syariah dan Ilmu

Hukum, Universitas IAIN Tulungagung. Pada skripsi yang berjudul “Upah

Buruh Tani Padi Di Tinjau Dari Segi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Karang

Talun Kecamatan Kalidawit Kabupaten Tulungagung Jawa Timur)”  Peneliti ini

6M Badrus Sholeh “Pemberian Upah Pekerja Sandal di Home Industri Sandal Desa Wedoro
Dalam Perspektif Hukum Islam dan UU Ketenagakerjaan” Skripsi Universitas Sunan Ampel
Surabaya 2012

7Muslim Azis, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pengupahan Buruh Tani di
Desa Cikarang Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran”, Fakultas Hukum, Universitas UIN
Sunan Gunung Djati Bandung. 2019
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fokus membahas tentang sistem upah bururh panen padi dan tinjauan islam

tetang buruh panen padi pada desa Karang Talun Kabupaten Tulungagung Jawa

Timur. Kesimpual pada peneliti tersebut adalah bahwa sistem pengupahan pada

buruh panen padi di Desa Karang talun sudah memenuhi rukun dan syarat

menurut hukum islam yaitu dari segi akad, orang yang melakukan akad, upah

yang diberikan berdasarkan kerelaan dan kepercayaan. Persamaan pada peneliti

diatas sama-sama membahas tentang sistem upah buruh pekerja pada hukum

islam. Adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif serta perbedaan pada waktu dan tempat penelitian.8”

“Riset yang diteliti oleh Tri Khilyah (2018), Universitas Wahid Hasyim

Semarang, pada skripsinya yang berjudul “Perspektif Hukum Islam Terhadap

Sistem Pengupahan Buruh Karyawan Jahit (Studi kasus di Sentra Industri Tas

Kendal Desa Truko Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal) “peneliti ini

fokus membahas tentang konsep upah dalam perspektif hukum islam, dan sistem

pengupahan buruh yang ada pada Sentral Industri Tas Kedal dalam perspektif

hukum islam. Kesimpulan dari peneliti tersebut adalah penelitian dan analisis

sistem pengajian di Desa Truko Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal telah

sesuai dengan hukum islam karena telah memenuhi akad pengupahan.

Persamaan dalam peneliti diatas yaitu sama-sama membahas tentang sistem

pengupahan pada buruh pekerja dalam perspektif hukum islam. Adapun

8Yofilatun Nikmah, “Upah Buruh Tani Padi Di Tinjau Dari Segi Hukum Islam (Studi Kasus
di Desa Karang Talun Kecamatan Kalidawit Kabupaten Tulungagung Jawa Timur)”, Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas IAIN Tulungagung

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



9

perbedaanya yaitu peneliti diatas fokus membahas konsep pengupahan dalam

perspektif hukum islam.9”

“Riset yang diteliti oleh Moh Alfin Nawirul Hadi (2017), Universitas IAIN

Tulungagung, pada skripsinya yang berjudul “Analisis Al-Ujrah Buruh Punggul

di Pasar Ngemplak Tulungagung Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Peneliti ini

fokus dalamskripsinya yang membahas tentang analisis upah-mengupah buruh

punggul dan menganalisis Al-ujrah buruh punggul dalam perspektif Ekonomi

Islam. Adapun kesimpulan peneliti tersebut adalah pengupahan buruh punggul

dipasar Ngemplak yaitu memakai sistem borongan dan menerjakan

pekerjaannya bersama-sama. Sistem penetapan yang diterapkan oleh buruh

punggul sudah diterapkan secara adil dan sesuai dengan ajaran islam. Jadi

dampak dari sistem upah mengupah pada buruh punggul ini bias dikatakan

hampir tidak ada karena mereka bener-bener memperhatikan sistem upah-

mengupah yang mengutamakan prinsip keadilan. Persamaan dalam peneliti

diatas yaitu sama-sama membahas tentang Al-ujrah pada buruh kerja.10”

Nama Jenis Penelitian Persamaan Perbedaan

M Badrus Sholeh

Fakultas Hukum

Ekonomi Syariah,

Universitas IAIN

Sunan Ampel

Surabaya

Pemberian Upah

Pekerja Sandal di

Home Industri Sandal

Desa Wedoro Dalam

Perspektif Hukum

Persamaan dalam

penelitian diatas

yaitu sama-sama

membahas tentang

analisis

penelitian diatas

membahas dalam

kebijakan

pengupahan dalam

undang-undang

ketenagakerjaan dan

9Tri Khilyah, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan Buruh Karyawan Jahit
(Studi kasus di Sentra Industri Tas Kendal Desa Truko Kecamatan Kangkung Kabupaten
Kendal)”,Universitas Wahid Hasyim Semarang. 2018

10Moh Alfin Nawirul Hadi, “Analisis Al-Ujrah Buruh Punggul di Pasar Ngemplak
Tulungagung Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Universitas IAIN Tulungagung. 2017
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10

Islam dan UU

Ketenagakerjaan

pengupahan buruh

pekerja

metode yang

digunakan yaitu

deskriptif perspektif.

Muslim Azis

Fakultas Hukum,

Universitas UIN

Sunan Gunung Djati

Tinjauan Hukum

Ekonomi Syariah

Terhadap Pengupahan

Buruh Tani di Desa

Cikarang Kecamatan

Cijulang Kabupaten

Pangandaran

dalam penelitian

diatas sama-sama

membahas tentang

praktek

pelaksanaan

pengupahan buruh

dan mengetahui

sistem ujrah dalam

muamalah

peneliti diatas

menggunakan

metode deskriptif,

serta waktu dan

tempat penelitian

Yofilatun Nikmah,

Fakultas Syariah dan

Ilmu Hukum,

Universitas IAIN

Tulungagung

Upah Buruh Tani Padi

Di Tinjau Dari Segi

Hukum Islam (Studi

Kasus di Desa Karang

Talun Kecamatan

Kalidawit Kabupaten

Tulungagung Jawa

Timur)

peneliti diatas

sama-sama

membahas tentang

sistem upah buruh

pekerja pada

hukum islam

dalam penelitian ini

merupakan

penelitian kuantitatif

serta perbedaan pada

waktu dan tempat

penelitian

Tri Khilyah (2018),

Universitas Wahid

Hasyim Semarang

Perspektif Hukum

Islam Terhadap Sistem

Pengupahan Buruh

Karyawan Jahit (Studi

kasus di Sentra Industri

Tas Kendal Desa Truko

Kecamatan Kangkung

Kabupaten Kendal)

peneliti diatas yaitu

sama-sama

membahas tentang

sistem pengupahan

pada buruh pekerja

dalam perspektif

hukum islam

peneliti diatas fokus

membahas konsep

pengupahan dalam

perspektif hukum

islam
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Berdasarkan isi table diatas dapat di jelaskan bahwa persamaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas

tentang pengupahan dalam Hukum Islam, sedangkan yang membedakan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini tidak hanya

membahas pengupahan dalam kebiasaan yang dilakukan masyarakat.

F. Landasan Teori

1. Pengertian Al-ijarah (Upah-mengupah)

“Secara umum yang dimaksud dengan perjanjian kerja adalah

perjanjian yang diadakan oleh dua orang (pihak) atau lebih, yang mana satu

pihak berjanji untuk memberikan pekerjaan dan pihak yang lain berjanji

untuk melakukan pekerjaan tersebut. Dalam praktik, dan sesuai dengan

ketentuan Undang-undang bahwa perjanjian untuk melakukan pekerjaan

tersebut diklasifikasikan sebagai berikut :11

a. Perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tersebut

b. Perjanjian kerja atau buruh

c. Perjanjian pemborongan kerja”

Dalam perjanjian kerja atau buruh adalah melakukan perjanjian yang di

adakan antara pihak pekerja (buruh) dengan pihak yang memberikan

pekerjaan (majikan), dan lazimnya pihak pekerja memberikan perintah dan

yang melakukan pekerjaan harus menaati perintah tersebut. Perjanjian kerja

ini dalam syari’at islam digolongkan kepada perjanjian sewa-menyewa (Al-

11Pujiono, Hukum Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka 2012) hlm. 153-154
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ijarah), yaitu “ijarah a’yan”, yaitu sewa-menyewa tenaga manusia untuk

melakukan pekerjaan.”

Al-ijarah berasal dari kata Al-ajru yang berarti al-‘iwad atau upah,

sewa, jasa, atau imbalan. Al-ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan

muamalah dalam memenuhi keperluhan hidup manusia, seperti sewa-

menyewa, kontrak, menjual jasa, dan sebagainya. Al-ijarah akad yang

diperbolehkan, hal ini berlandasan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-

qur’an, Hadist, ataupun Ijma’ Ulama.12”

Adapun secara terminologi, para ulama fiqh berbeda pendapatnya,

antara lain:13

a. Menurut Sayyid Sabiq, Al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi

untuk mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian.

b. Menurut ulama Syafi’iyah, Al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi

terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh

dimanfaatkan, dengan cara memberi imbalan tertentu.

c. Menurut Amir Syarifuddin, Al-ijarah secara sederhana dapat diartikan

dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila

yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda

disebut Ijarah al’Ain, seperti sewa-menyewa rumah untuk ditempati. Bila

yang menjadi objek transaksi manfaat atau jasa dari tenaga seseorang

disebut Ijarah ad-dzimah atau upah-mengupah, seperti upah pekerja

12 Dimyauddin Djawaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet ke
2, 2010) hlm. 153

13 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah. (Jakarta: Kencana, cet ke 1, 2010). hlm. 277
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buruh. Sekalipun objeknya berbeda keduannya dalam konteks fiqh disebut

Al-ijarah.”

Al-ijarah dalam bentuk sewa-menyewa maupun dalam bentuk upah-

mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam islam.

Hukum asalnya menurut Jumhur Ulama adalah mubah atau boleh bila

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’

berdasarkan ayat Al-qur’an, hadist-hadist Nabi, dan ketetapan Ijma Ulama.”

Perlu diketahui bahwa tujuan disyariatkan al-ijarah itu adalah untuk

memberikan keringanan kepada umat dalam pergaulan hidup. Banyak orang

yang mempunyai uang, tetapi tidak dapat bekerja. Dipihak lain banyak orang

yang mempunyai tenaga atau keahlian yang membutuhkan uang. Dengan

adanya al-ijarah keduanya saling mendapatkan keuntungan dak kedua belah

pihak saling mendapatkan manfaat.14”

2. Dasar Hukum

Ayat dalam al-qur’an yang menjelaskan tentang upah-mengupah

diantaranya ayat Al-qur’an At-Thalaq: 6 dan Al-Qashash: 26

a. At-Thalaq: 6

فا ن ار ضعن للام فا تو ھن ا جو ر ھن

“… jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berikanlah
kepada mereka upahnya.”15

14 Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalat, (Jakarta:kencana, cet ke 1, 2010) hlm. 278
15 Surat at-thalaq: 6 Al-qur’an dan terjemahnya
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Maksud ayat diatas menerangkan bahwa dalam memberikan upah

setelah ada ganti, dan yang diupah tidak berkurang nilainya seperti:

memberi upah kepada orang yang menyusui. Upah ini diberikan sebab

menyusui, tidak karena air susunya, tetapi mempekerjaannya. Hal ini juga

sebagaimana orang menyewa rumah didalamnya ada sumur, boleh

mengambil air sumur dan nilai rumah dengan sumur itu tidak berkurang.

Al-Qashash: 26

اسْتَأجِْرْه إنِّ خَیْرَ من اسْتَأْ جَر تَ الْقَو ى الأْمَِینُ  بت ء یَا إحِْدَاھُمَا قَالَت

“ salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya “ 16”

“Salah seorang wanita itu berkata kepada bapaknya, “wahai ayah,

jadikanlah ia orang yang bekerja menggembala ternak untukmu.

Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan untuk

menggembalakan ternak adalah orang yang kuat untuk menjaga ternakmu

lagi dapat dipercaya yang engkau tidak khawatir ia akan berkhianat dalam

urusan yang engkau percayakan kepadanya. “”

b. Landasan Sunnah

“Adapun hadist nabi yang menerangkan tentang sewa-menyewa

yang berkaitan tentang upah-mengupah:

عَرَقھُُ یجَِفَّ أنَْ قبَْلَ أجَْرَهُ الأجَِیرَ أعَْطوُا

“Berikanlah upah atau jasa kepada orang yang kamu pekerjaan
sebelum kering keringat mereka” (Hadist riwayat Ibnu Majah).

16 Surat Al-qashash: 26 Al-qur’an dan terjemahnya
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امَ اعَْطِ وَ احِْتجَِمْ  اجَْرَهُ الْحُجَّ

“Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah waktu upahnya kepada
tukang-tukang itu”. (Hadist riwayat Bukhari dan Muslim)”

3. Syarat dan Rukun Al-ijarah

Adapun menurut para ulama syarat-syarat dan rukun Al-ijarah berbeda-

beda antara lain sebagai berikut :17

a. Mujir dan Musta’jir

Yaitu orang yang melakukan akad upah-mengupah. Mu’jir adalah

yang memberikan upah dan menyewakan, Musta’jir adalah orang yang

menerima upah untuk melakukan sesuatu, disyaratkan pada mu’jir dan

musta’jir adalah baligh, berakal, cakap melakukan tasharruf

(mengendalikan harta) dan saling meridhai.

Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah disyaratkan telah baligh

dan berakal. Oleh sebab itu, apabila orang yang belum atau tidak berakal,

seperti anak kecil dan orang gila ijarahnya tidak sah. Akan tetapi, ulama

Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang berakad

itu tidak harus mencapai usia baligh. Oleh karenanya, anak yang baru

mumayyiz pun boleh melakukan akad al-ijarah, hanya pengesahannya

perlu persetujuan walinya.”

b. Sighat (ijab qabul)

Sighat (ijab qabul) adalah pernyataan antara mu’jir dan musta’jir

dalam sewa-menyewa dan upah-mengupah. Ijab qabul sewa-menyewa

17 Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, cet ke 1, 2010) hlm. 279-280
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seperti pernyataan ijab mu’jir “Aku sewakan mobil ini kepadamu setiap

hari Rp. 200.000,00 “maka qabul musta’jir “aku terima sewa mobil

tersebut dengan harga Rp. 200.000,00 setia harinya“. Sedangkan ijab qabul

upah-mengupah misalnya mu’jir berkata (ijab) “kuserahkan kebun ini

kepadamu untuk dicangkul dengan upah setiap harinya 60.000,00”

kemudian musta’jir menjawab (qabul) “aku akan kerjakan pekerjaan itu

dengan apa yang engkau katakana. Kedua belah pihak berakad

menyatakan kerelaanya melakukan akad al-ijarah. Apabila salah seorang

diantaranya terpaksa melakukan akad ini, maka akad al-ijarah nya tidak

sah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S An-Nisa:29.”

c. Ujrah, hukum islam juga mengatur sejumlah persyaratan yang berkaitan

dengan ujrah (upah atau ongkos) sebagai berikut:

Pertama, upah harus berupa mal mutaqawwim dan upah

berdasarkan sabda Rasulullah yang artinya “barang siapa memperkerjakan

buruh hendaklah menjelaskan upahnya”. Memperkerjakan orang dengan

upah makanan, merupakan contoh upah yang tidak jelas karena

mengandung unsur jahalal (ketidakpastian). Kedua, upah harus berbeda

dengan jenis objeknya. Menyewa rumah dengan rumah lain, atau

mengupah suatu pekerjaan dengan pekerjaan yang serupa, merupakan

contoh ijarah yang tidak memenuhi persyaratan ini. Karena hukumnya

tidak sah, karena dapat menghantarkan kepada praktek riba.”

“Menurut mazhab Hanafi bahwa upah tidak dibayarkan hanya

dengan adanya akad, boleh untuk memberikan syarat mempercepat dan
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menangguhkan upah seperti, mempercepat sebagai upah dan

menangguhkan sisanya, sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak,

jika tidak ada kesepakatan saat akad dalam hal mempercepat atau

menangguhkan upah sekiranya upah dikaitan dengan waktu tertentu, maka

wajib dipenuhi sesudah jatuh tempo. Misalnya, orang menyewa rumah

selama 1 bulan, setelah habis masa sewa ia wajib membayar sewa uang

tersebut.”

4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-mengupah,

disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa syarat sebagai

berikut ini:

a. Hendaknya barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa atau upah-

mengupah dapat dimanfaatkan kegunaanya.

b. Hendaklah benda yang menjadi obyek sewa-menyewa atau upah-

mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut

kegunaanya (khusus dalam sewa-menyewa).

c. Manfaatnya benda yang disewakan adalah perkara mubah (boleh) menurut

syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan)

d. Benda yang disewakan disyaratkan kekal’ain (zatnya) hingga waktu yang

ditentukan menurut perjanjian dalam akad.”

Dari uraian di atas hampir jumhur ulama berbeda pendapat adapun

menurut Hanafiyah rukun al-ijarah hanya satu yaitu ijab dan qabul dari dua
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belah pihak yang bertransaksi. Adapun menurut Jumhur Ulama rukun ijarah

ada 4 (empat), yaitu :18

a. Sighat al-‘aqad (ijab dan qabul)

b. Al-‘aqidanya (kedua orang yang bertransaksi)

c. Al-ujrah (upah/sewa)

d. Al-manafi’ (manfaat sewa)”

5. Macam-macam Al-ijarah

Akad ijarah dilihat dari segi objeknya menurut ulama fikih dibagi

menjadi dua (dua) macam, yaitu :19

a. Ijarah yang bersifat manfaat

Pada ijarah ini benda atau barang yang disewakan harus memiliki

manfaat. Misalnya, sewa-menyewa rumah, tanah pertanian, kendaraan,

pakaian, perhiasan, lahan kosong yang dibangun pertokoan dan

sebagainya.

b. Ijarah yang bersifat pekerjaan

Pada ijarah ini seseorang mempekerjakan untuk melakukan suatu

pekerjaan, dan hukumnya boleh apabila jenis pekerjaannya jelas dan tidak

mengandung unsur tipuan. Seperti, tukang jahit, tukang kuli bangunan,

buruh pabrik dan sebagainnya. Ijarah seperti ini ada yang bersifat pribadi.

Seperti, menggaji guru, pembantu rumah tangga, dan ada yang bersifat

kerjasama, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang menjualkan

18 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok : PT. Rajagrafindopersada
2017) hlm. 81

19 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok : PT. Rajagrafindopersada
2017) hlm. 84
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jasanya untuk kepentingan orang banyak, seperti buruh pabrik dan tukang

jahit.”

6. Pembatalan dan Berakhirnya Ijarah

Al-ijarah akan menjadi batal dan berakhir bila ada hal-hal sebagai berikut :20

a. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan penyewa.

b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan

sebagainya.

c. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaih), seperti baju yang

diupahkan untuk dijahitkan

d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang telah

ditentukandan selesainya pekerjaan.

e. Menurut Hanafiyah, boleh fasakh ijarah dari salah satu pihak, seperti yang

menyewa toko untuk dagang, kemudian daganganya ada yang mencuri,

maka iya dibolehkan memfasakhkan sewaan itu.”

G. Metode Penelitian

“Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang

dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melakukan penelitian.21”

“Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber data,

metode pengumpulan data analisis, dan metode penelitian. Dibawah ini akan

diuraikan beberapa hal yang harus diketahui yaitu:”

20 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT. Rajagrafindopersada ,cet ke 10, 2016) hlm.
122

21 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Testi, Disertai & Karya ilmiah Pernada
media, 2016.
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1. Jenis penelitian

“Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah

penelitian lapangan (field research) yakni penulis melakukan penelitian

langsung di Desa Banyuputih Kecamatan Banyuputih Batang, guna mendapat

data-data terkait dengan fokus penelitian yang penulis kaji yaitu pengupahan

buruh emping mlinjo berdasarkan ‘urf dalam hukum islam.22”

2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang

dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistic-kontekstual

(secara menyeluruh dan secara konteksatau apa adanya) melalui

pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan

instrument kunci penelitian itu sendiri.23”

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan tolak ukur hukum islam

sebagai pembenar atau pemberi norma terhadap masalah yang dibahas.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu selasar atau tidak dengan

ketentuan syari’at islam. Dalam hal ini apakah pelaksanaan Akad perjanjian

upah megupah buruh emping berdasarkan ‘urf sudah sesuai dengan syari’at

islam.”

22 Sutono Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, Dan Desertasi, Jakarta: Erlangga 2013.  hlm.
95

23 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian  Praktis, (Seleman Yogyakarta: Teras,2011) hlm.
64.
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3. Sumber Data

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh

orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data yang

diperoleh melalui wawancara pengusaha dan buruh.”

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari phak lain,

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian.24 ”

Sumber data pada penelitian ini adalah buku, jurnal, karya tulis

ilmiah serta dokumen yang relevan dengan penelitian ss

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

“Teknik observasi adalah merupakan upaya yang dilakukan oleh

pelaksanaan penelitian kualitatif untuk merekam segala peristiwa atau

kegiatan yang terjadi dengan menggunakan alat bantu atau tidak. Secara

langsung adalah terjen ke lapangan terlibat seluruh panca indra. Secara

tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media

sosial/audiovisual misalnya, kamera digital.25”

“Teknik ini digunakan untuk mengamati situasi dalam pelaksanaan

upah akad perjanjian upah-mengupah buruh emping melinjo berdasarkan

perspektif hukum islam.”

24 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, ( Sleman Yogyakarta: Teras, 2011). hlm.
80

25Samiji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar. Jakarta: PT Indeks,2012. hlm. 45

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



22

b. Wawancara

“Wawancara yaitu suatu percakapan dengan maksud tertentu oleh

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pemberi pertanyaan

dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas

pertanyaan itu.26”

“Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakukan

wawancara langsung dan Tanya jawab kepada ppihak pemerintah yang

berwenang dengan bertujuan untuk memahami fenomena atau

permasalahan yang terjadi dan melakukan wawancara kepada pihak-pihak

terkait masyarakat banyuputih khususnya ibu-ibu rumah tangga yang

menjadi pekerja buruh emping mlinjo.”

c. Dokumentasi

“Dokumentasi adalah suatu metode dalam melakukan penelitian

guna untuk mendapatkan data yang tersedia, baik berupa surat, catatan

harian, cidera mata, laporan, dan sebagainya. Sifat utama data ini tidak

terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada penulis

untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam.27

Pengumpulan data melalui dokumentasi ini dilakukan guna

memperoleh data lebih dalam lagi mengenai sistem pengupahan buruh

emping mlinjo berdasarkan ‘urf di Desa Banyuputih Kecamatan

Banyuputih Batang.”

26 Barowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Rineka Cipta,2008) hlm.
127.

27 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana,2012) hlm. 125
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d. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya yaitu

menganalisis data dan mengambil kesimpulan dari data yang telah ada.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif

kualitatif.”

Penelitian deskriptif yaitu analisis dengan memberikan predikat

kepada variable yang akan diteliti sesuai dengan tolak ukur yang telah

ditentukan.28”

Peneliti berusaha mengumpulkan data dari berbagai dokumentasi,

observasi, maupun wawancara, guna menggambarkan secara utuh

fenomena yang penulis kaji terkait dengan sistem pengupahan buruh

emping mlinjo berdasarkan ‘urf di Desa Banyuputih Kecamatan

Banyuputih Batang.”

H. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB I PENDAHULUAN

Membahas tentang pendahuluan, yang memberikan gambaran

secara umum yang memuat pola dasar penulisan skripsi ini yang

meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.”

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992) hlm. 386
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“BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang Tinjauan Hukum Islam sistem pengupahan

buruh emping melinjo berdasarkan ‘Urf. Berkaitan sistem ujroh

yang meliputi: Pengertian upah, syarat-syarat upah (ujroh), Rukun

Upah (ujroh) dalam praktik perjanjian, Dasar Hukum, Macam-

macam Upah (ujroh), Bentuk Upah, prinsip-prinsip upah,

mengupahan menurut fiqih muamalah”

“BAB III Hasil  Penelitian terkait sistem upah buruh emping melinjo di Desa

Banyuputih Batang. Pertama, profil Desa Banyuputih Kec.

Banyuputih Kab. Batang, Profil Pengusaha Emping, Profil Buruh

Emping, Proses Pengupahan Buruh emping.”

“BAB IV Berisi Analisis praktek pengupahan buruh emping melinjo dan

analisis terhadap pandangan hukum islam pada sistem pengupahan

buruh emping melinjo di Desa Banyuputih Kec Banyuputih Kab.

Batang”

“BAB V Bagian penutup yang memuat kesimpulan dan rekomendasi”
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

“Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Banyuputih bahwa

sistem pengupahan buruh emping melinjo yang berada di Desa Banyuputih Kec.

Banyuputih Batang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu antara pengusaha dan

buruh bahwa sistem pengupahan dengan cara setor menyetor. Yang dimaksud

adalah bahwa buruh tersebut menyetorkan emping melinjo yang sudah

dikerjakan kemudian hasil emping melinjo ditimbang dengan jumlah per

kilogram dengan hasil timbangan tersebut hasil upah diberikan kepada buruh.

Adapun upah yang diberikan tidak hanya menggunakan hitungan kiloan namun

juga berdasarkan naik turuh harga bahan baku. Dalam penelitian yang telah

dilakukan bahwa tidak ada akad perjanjian antara pengusaha dan buruh dengan

memberi tahu nominal atau hasil upah yang diterima.

Sistem pengupahan ini sudah berjalan di masyarakat Desa Banyuputih

sehingga bisa dikatakan menjadi adat kebiasaan atau yang disebut dengan ‘urf.

Kebiasaan atau ‘urf yang ada di masyarakat Desa Banyuputih jika ditinjau

dalam hukum islam belum sesuai, karena besaran upahnya tidak ada kejelasan

yang pasti. Dimana besaran upah tersebut masih dikaitkan dengan naik turunya

harga bahan. Sehingga, prediksi besaran upah antara majikan dengan buruh

kadang tidak sama.
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B. Saran-saran

1. Untuk pengusaha emping melinjo, sebaiknya dari awal diadakan akad

perjanjian terlebih dahulu dengan buruh emping melinjo dan memberitahu

jumlah upah yang akan diterima oleh buruh tersebut agar tidak ada belah

pihak yang merasa dirugikan.

2. Untuk buruh emping melinjo, sebaiknya melakukan pekerjaan dengan baik

dan telaten walupun upah yang diberikan kadang tidak sesuai dengan yang

diharapkan karena pekerjaan menjadi buruh emping melinjo kebanyakan

menjadi jalan utama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan dapat

dikerjakan kapan saja tanpa terikat waktu.

3. Sebaiknya pengusaha emping melinjo menyediakan peralatan produksi yang

lebih cangih agar proses produksi pembuatan emping melinjo lebih cepat dan

memuadahkan para buruh untuk memperkerjakannya.
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN BURUH EMPING MELINJO

AKAD PERJANJIAN BERDASARKAN ‘URF DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM (STUDI PENGUPAHAN BURUH EMPING MELINJO

PADA MASYARAKAT DESA BANYUPUTIH )

1. Nama : Ibu Sumanah

Usia : 45 tahun

2. Sejak kapan menjadi buruh Emping melinjo : sudah sejak lama sekitar 7

tahun

3. Berapa upah yang diterima saat menyetorkan emping melinjo ?

; saya menerima upah itu Rp 35.000 perkilo emping melinjo yang ditimbang

4. Awal pengambilan bahan baku itu ditimbang terlebih dahulu nggk ?

; tergantung mengambil bahan bakunya yang mau dijadikan empng si kalau

banyak ya di timbang dulu

5. Upah yang diberikan itu berdasarkan bahan baku atau pas sudah jadi ?

; upah yang diberikan pengusaha pas sudah jadi emping melinjo

6. Berati upah itu berdasarkan kiloan ya ?

; iya upah yang diberikan berdasarkan kiloan saat emping melinjo ditimbang

7. Biasanya 1 hari bisa menghasilkan berapa kilo buk ? atau berapa upah yang

diberikan ?

; kadang 4 kilo kadang juga 5 kilo nggk pasti sii  upah diberikan banyaknya

emping melinjo yang dikerjakan

8. Saat ini harga enping 1 kg berapa ?

; 1 kiloanya Rp. 50.000 mbk karena masih mahal

9. Biasanya bisa turun atau naik nggak ?

; ya tergantung si mbk naik turunya

10. Turun naiknya itu tergantung apa si ?

; tergantung musimnya si mbk kadang  juga tergantung harga bahan baku

melinjonya kalau naik ya naik kalau turun ya turun
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11. Tiap bualan apa biasanya naik turun harga emping tersebut ?

;tidak pasti si mbk kadang pas bulan muharam atau pas bulan ramadhan

mendekati lebaran itu

12. Alasanya kenapa ?

; semakin mendekati bulan ramadhan pesenan semakin banyak dan kadang

juga bahan baku langka makanya harga melonjak naik

13. Dalam bahan baku yang naik turun itu ada pengaruh dalam pengerjakannya

tidak ?

; tidak si sama saja

14. Kalau naik turun upah itu berkaitan dengan ringan dan beratnya pekerjaan

tidak ?

; sama si Cuma tergantung banyak emping melinjo yang dikerjakan

15. Kalau menurut anda upah yang diberikan itu harus yang seperti apa ?

; ya kalau menurut saya si upahnya dinaikin lagi biar seimbang dengan yang

dikerjakan kan kalau numpuk emping itu capek berat juga panas gitu. Ya

harapnya bisa dinaikin lagi lah kalau bisa ya 80 atau lebih
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN BURUH EMPING MELINJO

1. Nama : Ibu Daryati

Usia : 55 tahun

2. Sejak kapan menjadi buruh Emping melinjo ?

: ya kurang lebih 10 tahun

3. Berapa upah yang diterima saat menyetorkan emping melinjo ?

: 1 kilonya Rp.35.000 tapi kalau bahan baku naik upah ikut naik

4. Awal pengambilan bahan baku itu ditimbang terlebih dahulu nggk ?

:iya ditimbang dulu biar jelas berat bahan baku yang dibawa

5. Upah yang diberikan itu berdasarkan bahan baku atau pas sudah jadi ?

:kalau sudah jadi emping melinjo

6. Berati upah itu berdasarkan kiloan ya ?

: iya kiloan 1kilonya Rp. 35.000

7. Biasanya 1 hari bisa menghasilkan berapa kilo buk ? atau berapa upah

yang diberikan ?

: ya tergantung si kadang 5 kilo kadang juga bisa 7 kilo

8. Saat ini harga enping 1 kg berapa ?

: masih naik saat ini Rp. 50.000 kadang juga Rp. 55.000

9. Biasanya bisa turun atau naik nggak ?

: pati naik turun kalau harga emping itu

10. Turun naiknya itu tergantung apa si ?

: tergantung bahan baku si jika bahan baku mahal ya harga emping melinjo

juga mahal tapi kalau bahan baku murah maka emping melinjo juga murah

11. Tiap bualan apa biasanya naik turun harga emping tersebut ?

: tiap bulan menjelang idul fitri sama bulan ramadhan

12. Dalam bahan baku yang naik turun itu ada pengaruh dalam

pengerjakannya tidak ?

: tidak si sama aja pengerjaannya
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13. Kalau naik turun upah itu berkaitan dengan ringan dan beratnya pekerjaan

tidak ?

:  berkaitan dengan berat emping melinjo yang dikerjakan semakin banyak

emping melinjo yang dikerjakan semakin banyak upah tapi dihitung

perkilo

14. Kalau menurut anda upah yang diberikan itu harus yang seperti apa ?

: ya harus seimbang lah, jangan terlalu sedikit banget, kasihan lah orang

yang bikin emping melinjo. Susah dan berat pas pengembulan melinjo

dijadikan emping melinjo
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN BURUH EMPING MELINJO

1. Nama : Ibu Susi

Usia : 50 tahun

2. Sejak kapan menjadi buruh Emping melinjo ?

:sudah 5 tahunan lebih

3. Berapa upah yang diterima saat menyetorkan emping melinjo ?

: upahnya hanya Rp 35.000 saja

4. Awal pengambilan bahan baku itu ditimbang terlebih dahulu nggk ?

: iya ditimbang dulu biar tahu berapa kiro yang kita kerjakan

5. Upah yang diberikan itu berdasarkan bahan baku atau pas sudah jadi ?

: sudah jadi emping melonjo

6. Berati upah itu berdasarkan kiloan ya ?

: iyo kiloan emping melinjo

7. Biasanya 1 hari bisa menghasilkan berapa kilo buk ? atau berapa upah

yang diberikan?

:biasanya  sekitar 7 sampai 8 kilo si

8. Saat ini harga enping 1 kg berapa ?

: Rp. 50.000

9. Biasanya bisa turun atau naik nggak ?

: bisa banget kalau itu

10. Turun naiknya itu tergantung apa si ?

: tergantung bahan baku emping melinjo

11. Tiap bualan apa biasanya naik turun harga emping tersebut ?

: tiap bulan idul fitri sama pas puasa

12. Alasanya kenapa ?

: ya Karena bahan baku emping melinjo mahal jadi eping melinjo juga

mahal

13. Dalam bahan baku yang naik turun itu ada pengaruh dalam

pengerjakannya tidak ?

:  sama saja tidak ada bedanya
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14. Kalau naik turun upah itu berkaitan dengan ringan dan beratnya

pekerjaan tidak ?

: tergantung dengan banyaknya  emping melinjo yang kita kerjakan

15. Kalau menurut anda upah yang diberikan itu harus yang seperti apa ?

: ya sebaiknya ditambah lagi  perkilonya Rp.50.000 biar seimbang

dengan capeknya membuat emping melinjo dan biar cukup banget

untuk memenuhi kebutuhannya
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENGUSAHA EMPING MELINJO

AKAD PERJANJIAN BERDASARKAN ‘URF  DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM (STUDI PENGUPAHAN BURUH EMPING MELINJO

PADA MASYARAKAT DESA BANYUPUTIH )

1. Nama : Ibu Kustiyah

Usia : 57 tahun

2. Sejak berapa lama menjadi pengusaha emping melinjo ?

: sejak 25 tahun

3. Bagaimana sejarah perkembangan emping melonjo yang anda kelola saat

ini ?

: awalnya cuman mengampil emping melinjo dari pengrajin-pengrajin

kecil di daerah limpung kemudian saya  jual di daerah Banyuputih . seiring

berjalanya waktu saya memberanikan diri untuk membuka usaha emping

kecil-kecilan dan dengan perkembangan waktu banyak pesenan diluar kota

dan setia bulanya berkembang dengan pesat dan sampai pada saat ini

Alhamdulillah masih lancer dengan produksi emping melinjo.

4. Berapa jumlah buruh lepas yang anda kerjakan ?

:  saya memperkerjakan 5 buruh lepas akan tetapi jika banyak permintaan

maka bisa sampai 10 buruh emping melinjo

5. Darimana bahan baku emping melinjo didapatkan ?

: saya membeli didaerah Desa Bawang dengan borongan

6. Bagaimana proses produksi emping melinjo ?

:   awalnya buruh mengambil emping melinjo dirumah saya kemudian

buruh emping melinjo tersebut memperkerjakan dirumah masing-masing .

7. Bagaimana sistem upah yang diberikan kepada buruh ?

Upah diberikan pada saat buruh emping tersebut menyetorkan pekerjannya

kemudian emping tersebut ditimbang terlebih dahulu. Upah diberikan

berdasarkan kiloan emping melinjo.
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8. Berapa upah yang anda berikan kepada buruh emping melinjo ?

: 1 kilo emping melinjo saya memberikan upah dengan jumlah Rp. 35.000

perkilo emping melinjo yang dikerjakan

9. Apa kendala atau permasalahan yang dihadapi pada saatn perkembangan

emping melinjo saat ini ?

: kendalnya kadang bahan baku yang susah dicari atau langka , dengan

begitu produksi akan menurun dengan adnya kelangkaan bahan baku .
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENGUSAHA EMPING MELINJO

1. Nama : Siti Khotijah

Usia : 50

2. Sejak berapa lama menjadi pengusaha emping melinjo ?

: sejak tahun 2004

3. Bagaimana sejarah perkembangan emping melonjo yang anda kelola saat

ini ?

: awalnya saya berjualan emping melinjo dengan mengambil emping

melinjo tersebut diusaha saudara saya kemudian dengan berjalanya atau

berkembangnya waktu banyak pesanan emping melinjo yang akan dijual

lagi saat itulah saya memberanikan diri membuka usah emping melinjo

kecilan dirumah dengan meminjam modal bank

4. Berapa jumlah buruh lepas yang anda kerjakan ?

: sekitar 8 kadang kalau permintaan pasar atau pesanan banyak saya bisa

menambah karyawaan buruh biar cepat selesai

5. Bagaimana proses produksi emping melinjo ?

: awalnya buruh mengambil emping melinjo dirumah saya kemudian buruh

emping melinjo tersebut memperkerjakan dirumah masing-masing dan

biala pekerjaan sudah selesai buruh menyetorkan ke saya lagi

6. Berapa upah yang anda berikan kepada buruh emping melinjo ?

: upah diberikan dengan hitungan kiloan jadi 1 kilo emping melinjo berarti

upah yang diberikan sejumlah Rp.35.000 jika mengerjakan lebih dari 1 kilo

maka upah diberikan tergatung jumlah memperkerjakan emping melinjo

tersebut

7. Apa kendala atau permasalahan yang dihadapi pada saatn perkembangan

emping melinjo saat ini ?

: pada saat bulan ramadhan biasanya harga bahan baku naik dan bukan

hanya itu bahan baku juga terkadang langka dengan susahnya bahan baku

yang didapat akan memperlamabat produksi emping melijo dan buka cuman

bahan baku saja terkadang juga tergantung musim cuaca jika cuaca panas
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makan produksi emping melinjo akan cepat dan banyak dihasilkan dan jika

cuaca mendung akan menghambat produksi emping melijo tersebut. Karena

pengeringan emping melinjo tergantung dengan cuaca alam.
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DOKUMENTASI

1. Penjemuran emping melinjo
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